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Abstract 

The purpose of this study is to improve student learning outcomes, especially the psychomotor aspect, namely 

lower service skills in volleyball games in class X of SMK Negeri 7 Semarang. Differentiated learning methods 

are used in this study. This class action research involved 36 students in class X of SMK Negeri 7 Semarang. The 

source of data for learning outcomes is an evaluation carried out at the end of each learning cycle and findings 

from teachers who teach physical education subjects in class X. Instrument to collect data through observation. 

documentation and tools for assessing under-service skills. Qualitative descriptive forms are used to analyze 

research data. documentation and tools for assessing under-service skills. Qualitative descriptive forms are used 

to analyze research data. The stages of data presentation include data reduction, data appearance, and conclusion 

drawn. The data triangulation method is used to test the validity of the data. The results of the study showed that 

class X students who used differentiated learning had better volleyball serving skills. In the pre-cycle, the 

completeness of the students' scores was 41.67%, increased to 69,44% in the first cycle, and increased again to 

80,56% in the second cycle. The average score before the action was 67, but it increased to 84 in cycle II. 

Therefore, the research has been successful. Class X students of SMK Negeri 7 Semarang have improved their 

bottom service skills in volleyball games by using differentiated learning strategies. 

Keywords: Volleyball, Bottom Service, Differentiated Learning. 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya aspek psikomotor, yaitu 

ketrampilan servis bawah pada permaian bola voli di kelas X SMK Negeri 7 Semarang. Metode pembelajaran 

berdiferensiasi digunakan dalam penelitian ini. Penelitian tindakan kelas ini melibatkan 36 siswa di kelas X SMK 

Negeri 7 Semarang. Sumber data untuk hasil belajar adalah evaluasi yang dilakukan pada akhir setiap siklus 

pembelajaran dan temuan dari guru yang mengajar mata pelajaran penjaskes di kelas X. Instrument untuk 

mengumpulkan data melalui observasi. dokumentasi dan alat untuk menilai keterampilan servis bawah. Bentuk 

deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data penelitian. Tahapan penyajian data termasuk pengurangan 

data, penampilan data, dan penarikan kesimpulan. Metode triangulasi data digunakan untuk menguji keabsahan 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kelas X yang menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 

memiliki keterampilan servis bola voli yang lebih baik. Dalam pra-siklus, ketuntasan nilai peserta didik adalah 

41,67%, meningkat menjadi 69,44% pada siklus I, dan meningkat kembali menjadi 80,56% pada siklus II. Nilai 

rata-rata sebelum tindakan adalah 67, tetapi meningkat menjadi 84 pada siklus II. Oleh karena itu, penelitian telah 

berhasil. Peserta didik kelas X SMK Negeri 7 Semarang telah meningkatkan keterampilan servis bawah mereka 

dalam permaianan bola voli dengan menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi.  

Kata kunci: Bola Voli, Servis Bawah, Pembelajaran Berdiferensiasi 
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PENDAHULUAN  

 (Parmadi et al., 2022, p. 3214) Olahraga adalah komponen penting dalam pembangunan 

manusia Indonesia karena membantu menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas dan berkualitas 

dengan meningkatkan kebugaran fisik dan mental serta meningkatkan rasa sportivitas. Olahraga telah 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat dan merupakan hal yang umum di 

seluruh dunia. Olahraga adalah aktivitas fisik yang menyalurkan energi tubuh dan meningkatkan dan 

memelihara kesehatan seseorang (Kresnapati, 2018). Olahraga, yang merupakan bentuk aktivitas fisik 

yang intens, dirancang untuk memberikan tingkat kepuasan, kemenangan, dan prestasi yang paling 

tinggi mungkin. Olahraga dapat dilakukan oleh semua orang, baik secara individu maupun kelompok. 

Olahraga sangat penting untuk mencapai visi kemajuan negara dan bangsa menuju masyarakat yang 

sehat dan berbudaya (Wahidah, 2016). Menurut undang-undang SKN, olahraga dibagi menjadi tiga 

kategori: olahraga untuk prestasi, olahraga untuk rekreasi, dan olahraga untuk pendidikan. Menurut 

(Natal, 2020, p. 23). 

 Pendidikan memainkan peran penting dalam kualitas pembangunan sebuah negara; keadaan 

pendidikan dan kualitas pendidikan akan mempengaruhi kualitas pembangunan negara (Sinta, 2019, p. 

78). Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, peran dan fungsi pendidikan adalah untuk 

membentuk watak dan kemampuan siswa serta membangun peradaban bangsa yang bermartabat untuk 

mecerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian, pendidikan harus mengembangkan potensi peserta 

didik yang meliputi keagamaan, kesehatan, budi pekerti, kecerdasan, bakat, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Fitra, 2022, p. 251).  

Pendidikan jasmani, yang mencakup latihan fisik, dapat meningkatkan kesehatan mental, fisik, 

dan emosional manusia. Menurut Prasetyo, Setyawan, dan Citrawati (2020), pendidikan jasmani adalah 

proses pembelajaran melalui aktivitas fisik dengan tujuan meningkatkan keterampilan motorik, 

kebugaran fisik, pemahaman dan kebiasaan hidup yang sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan 

emosi. (Raden Willy Winengku Widhiasto, Andi T.B.D. Alsaudi, 2019) Diharapkan setelah belajar 

pendidikan jasmani, siswa akan mempelajari berbagai keterampilan gerak dasar, teknik, dan strategi 

untuk berpartisipasi dalam permainan olahraga yang mempromosikan sportivitas, kejujuran, dan 

komitmen terhadap pola hidup sehat. Oleh karena itu, guru harus menemukan cara baru untuk menarik 

minat siswa dalam aktivitas fisik. Diharapkan bahwa pendidikan jasmani akan meningkatkan 

keterampilan gerak dan sikap, mental, sosial, dan emosi siswa. Pendidikan jasmani di sekolah harus 

diberikan dengan baik karena sangat penting. Dalam pendidikan jasmani, cabang olahraga bola voli 

termasuk dalam materi pokok. Bermain voli memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah 

membangun sikap tubuh yang baik, yaitu sikap fisik, fisiologis, kesehatan, dan kemampuan jasmani, 

serta manfaat rohani, yaitu meningkatkan kejiwaan, kepribadian, dan karakter seseorang sehingga 

mereka dapat sesuai dengan tuntutan masyarakat. 

Salah satu materi pendidikan jasmani yang mengutamakan ketrampilan gerak yaitu permainan 

bola voli. (Herlambang et al., 2024) Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang masih 
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semakin populer dan dikenal masyarakat luas adalah bola voli.. Untuk dapat bermain permainan bola 

voli, ada beberapa teknik dasar yang harus di kuasai yaitu pasing, blok, smash, dan service. Semua 

teknik dasar ini bisa dilakukan dengan baik apabila gerak dasar dapat dikuasai dengan benar (Raden 

Willy Winengku Widhiasto, Andi T.B.D. Alsaudi, 2019). (Shella Udiana Watikasari, Iyakrus, 2023) 

permainan bola voli hampir dimainkan diseluruh Negara di dunia karena permainan bola voli 

merupakan olahraga yang menyenangkan. Pada awalnya ide dasar permainan bola voli adalah me- 

masukan bola kedaerah lawan melewati suatu rintangan berupa tali atau net dan berusaha memenangkan 

permainan dengan mematikan bola di daerah lawan. Olahraga pendidikan bola voli berguna dalam 

pemeliharaan kesegaran jasmani dan juga berperan dalam pembentukan kerja siswa. Sebagaimana 

seperti cabang-cabang olahraga yang lain, bola voli juga dapat digunakan untuk pembinaan sportifitas 

dan pengembangan sifat-sifat positif lainnya. Pembelajaran teknik dasar bola voli dilakukan dengan 

tujuan agar peserta didik dapat memahami dan mempraktikkan gerak teknik dasar bola voli saat mereka 

bermain. Keterampilan yang diajarkan dalam permainan bola voli ini akan bermanfaat dan dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh mereka saat bermain di luar ruangan, 

berolahraga, atau dalam permaianan bola voli secara keseluruhan. 

(Pambudi et al., 2019) pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa dalam lingkungan 

sekolah. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, keberhasilan proses belajar mengajar dapat diukur 

dari tingkat keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. Tingkat pemahaman, penguasaan 

materi, keterampilan praktek, dan hasil belajar peserta didik merupakan indikator keberhasilan 

pembelajaran. Semakin banyak pemahaman, penguasaan materi, dan hasil belajar peserta didik, 

semakin besar tingkat keberhasilan pembelajaran. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu 

siswa memperoleh keterampilan hidup yang mereka miliki saat ini dan memberikan mereka kebebasan 

untuk belajar sendiri. Dengan pendekatan ini, guru akan memiliki kemampuan untuk mengelola semua 

kebutuhan belajar siswa mereka, yang berarti pembelajaran mereka akan menjadi efektif dan efisien. 

Pembelajaran berdiferensiasi dimaksudkan untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran dapat dicapai 

oleh setiap orang dengan cara mereka sendiri. Keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan 

yaitu dapat bermanfaat dan dapat meningkatkan taraf kehidupan menjadi semakin baik. (Sutrisno et 

al., 2023, p. 754)   

Tujuan aktivitas pembelajaran yaitu untuk membuat peserta didik dapat belajar dan mengalami 

peningkatan diri. Tujuan pembelajaran berupa target meliputi aspek yang harus dicapai dalam proses 

pembelajaran (Abdullah, 2020). Dalam capaian pembelajaran di modul pembelajaran yang telah 

disusun, peserta didik telah dapat menunjukkan kemampuan dalam mempraktikkan dan memahami 

variasi dan kombinasi pola gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif dalam berbagai 

permainan net sesuai potensi dan kreativitas yang dimiliki, diharapkan siswa dapat menjelaskan dan 

melakukan servis bawah permainan bola voli. Sebelum pembelajaran perlu adanya identifikasi pada 
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kemampuan awal serta kebutuhan belajar peserta didik dengan assesmen diagnostik (Pratiwi & Pd, 

2022) 

Asesmen diagnostic dapat dilakukan pada saat observasi kelas, ujian diagnostik, dan interaksi 

pribadi dengan peserta didik. Sebagian besar peserta didik perempuan masih takut dengan bola yang 

sebenarnya dan belum dapat melakukan servis dengan baik sesuai dengan indikator penialaian. Oleh 

karena itu, metode pembelajaran berdiferensiasi harus diterapkan untuk membantu peserta didik 

mencapai standar ketuntasan minimal (KKM). Sangat penting bagi guru PJOK untuk menggunakan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi untuk memenuhi berbagai minat, kemampuan dasar, dan 

kebutuhan belajar siswa. (Pratiwi & Pd, 2022). Maka dari itu berdasarkan latar belakang masalah diatas 

penulis mengambil judul “Meningkatkan Ketrampilan Servis Bawah Pembelajaran Permainan Bola 

Voli Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi Peserta didik Kelas X SMK Negeri 7 Semarang. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 

dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan kualitas pada sasaran atau objek penelitiannya (Suharsimi 

Arikunto et al., 2021). Penelitian dilaksanakan terdiri dari 2 siklus PTK, dengan setiap siklus berisi 

rencana pembelajaran, observasi pada proses pembelajaran serta adanya refleksi disetiap siklus yang 

dilaksanakan, refleksi bertujuan untuk menilai efektivitas pelaksanan siklus pembelajaran yang 

disapaikan pada peserta didik. (Hipolitus Ilman Halawa et al., 2022).  

 Untuk menilai efektivitas proses pembelajaran PJOK, pendekatan deskriptif kuantitatif dan 

deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data penelitian ini. Tantangan dan hambatan belajar 

yang muncul bagi peserta didik selama pembelajaran PJOK diungkapkan. Selanjutnya, dirumuskan 

solusi dan upaya untuk mengatasi tantangan dan hambatan tersebut agar peserta didik dapat mencapai 

tujuan pembelajaran mereka, termasuk pemahaman materi dan peningkatan kosa kata. Alur pelaksanaan 

pembelajaran yang terdiri dari beberapa siklus dan beberapa tahap tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

 

 

  

 

 

 

Siklus I 

Perencanaan I 

Pengamatan I       

Tindakan I Refleksi I 

Siklus Penelitian Tindakan 
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Gambar 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

Populasi penelitian meliputi seluruh peserta didik SMK Negeri 7 Semarang, lalu sampel 

penelitian ini peserta didik kelas X TE 1 dengan jumlah 36 peserta didik. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan tujuan untuk menilai dan memperbaiki proses 

pembelajaran di kelas tersebut (Sugiyono, 2019). Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan dalam memperoleh data dan membantu pekerjaan peneliti, menjadikan hasil yang lebih baik, 

serta mudah diolah (Sujarweni, 2020). Instrumen pengumpulan data menggunakan tes keterampilan 

service bawah, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini yaitu 

deskriptif data berupa persentase yang selanjutnya akan diinterpretasikan untuk menentukan hasil dan 

simpulan (Verren & Wijono, 2021, p. 127). Penyajian data penelitian berbentuk deskriptif kualitatif 

dengan tahap alurnya; reduksi data, data display, dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data penelitian yang dikumpulkan adalah hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung di setiap siklus. Pra-penelitian dilaksanakan dengan observasi 

langsung untuk mengidentifikasi masalah yang ada di lapangan (Fernando, 2022). Observasi 

dilakukan menggunakan lembar observasi untuk memantau tindakan peserta didik selama proses 

pembelajaran, yang bertujuan untuk mengevaluasi penerapan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan belajar mereka dalam permainan bola voli. Penilaian 

pada keterampilan praktek servis bawah permainan bola voli menggunakan instrumen tes 

keterampilan. Data penilaian yang diperoleh diuraikan sebagai berikaut: 

Pra-siklus 

Data awal yang bersumber pada peserta didik sebelum dilakukan tindakan menunjukkan 

beberapa hasil. Pada tes awal keterampilan servis bawah kelas X TE 1 diperoleh peserta didik yang 

mencapai nilai ketuntasan sebanyak 15 orang dan 21 peserta didik lainnya belum mendapat nilai 

tuntas. Ketuntasan awal kelas pada pra-siklus hanya sebesar 41,67%, sedangkan 58,33% peserta didik 

belum tuntas. Nilai rata-rata yang didapat pada penilaian pra-siklus adalah 67, kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) pada pembelajaran ini 80.  

Perencanaan II 

Siklus II  Tindakan II Refleksi II 

Hasil 
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Tabel 1 Data Penilaian Pra-siklus 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Presentase 

1 15 Tuntas 41,67% 

2 21 Tidak Tuntas 58,33% 

Sumber : Hasil Penelitian (2024) 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada pra-siklus dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

dasar peserta didik dalam praktek servis bawah permaianan bola voli masih sangat kurang. Perlu 

adanya strategi pembelajaran yang digunakan untuk membantu peserta didik mencapai ketuntatasan 

belajar dan memiliki keterampilan dasar permaianan bola voli yaitu servis bawah. Strategi 

pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran ini adalah pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdifirensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan proses 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan, minat, dan kemampuan setiap siswa secara individual. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasai meliputi berdifirensiasi dalam konten (media) dan 

berdiferensiasi dalam proses. Implementasi strategi pembelajaran tersebut akan dilaksanakan pada 

pembelajaran siklus selanjutnya. Refleksi dan evaluasi pembelajaran dilakukan disetiap akhir siklus 

pembelajaran. 

Siklus I 

Pembelajaran permaianan bola voli dengan materi teknik dasar servis bawah telah 

menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Setelah pembelajaran, penilaian pada praktek 

keterampilan servis bawah dilakukan melalui instrument tes keterampilan servis bawah. Hasil 

pembelajaran pada siklus I menunjukkan sebanyak 25 peserta didik telah mencapai ketuntasan, 

ketuntasan klasikal mencapai 69,44%. Peserta didik yang belum mencapai nilai tuntas sebanyak 11, 

dengan presentase 30,56%. Rata-rata nilai yang diperoleh pada siklus I mencapai 75. Presentase 

ketuntasan kelas telah mengalami peningkatan namun target ketuntasan klasikal sebesar 75% belum 

terpenuhi, masih perlu adanya tindakan lanjutan pada siklus II. Perbaikan dan pengembangan yang 

bersumber dari evaluasi siklus I diterapkan pada siklus pembelajaran selanjutnya. 

 

Tabel 2. Data Penilain Siklus I 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Presentase 

1 25 Tuntas 69,44% 

2 11 Tidak Tuntas 30,56% 

Sumber : Hasil Penelitian (2024) 

Siklus II 

        Pada pembelajaran siklus II, data nilai keterampilan peserta didik mengalami peningkatan kembali 

dan mencapai keberhasilan melampaui target ketuntasan klasikal minimal kelas (75%). Presentase 
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jumlah peserta didik yang menperoleh nilai tuntas ada 80,56% dengan sebanyak 29 peserta didik. 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan pada penilaian keterampilan servis atas sebanyak 7 

peserta didik dengan presentase 19,44%. Rata-rata nilai pada penilaian siklus II dari keseluruhan 36 

peserta didik kelas X adalah 84.  

Tabel 3. Data Penilaian Siklus II 

No Jumlah Peserta Didik Kriteria Presentase 

1 29 Tuntas 80,56% 

2 7 Tidak Tuntas 19,44% 

Sumber : Hasil Penelitian (2024) 

Refleksi pada pembelajaran siklus II, penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi pada 

materi servis atas permaianan bola voli telah berhasil dan mencapai ketuntasan klasikal kelas. 

Ketuntasan klasikal secara keseluruhan diperoleh 80,56% dan telah melampaui standar keberhasilan 

penelitian tinakan kelas. Pembelajaran berdiferensiasi membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran sesusi dengan minat yang dimiliki serta mampu menerapkan cara belajar masing-masing. 

Peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran baik di kelas maupaun pembelajaran 

lapangan. Cara belajar peserta didik telah menyesuaikan karakteristik masing-masing, seperti pemilihan 

metode belajar serta penggunan media pembelajaran. Porsi dan cara berlatih peserta didik telah 

menunjukkan adanya diferensiasi yang mampu diterapkan dan membantu memaksimalkan proses 

belajar untuk mencapai tujuan yang direncanakan.  

PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki serta meningkatkan kondisi dan hasil 

belajar. Oleh karena itu, keberhasilan dari penelitian tindakan kelas diukur berdasarkan peningkatan 

pembelajaran yang terjadi di kelas tersebut. Keberhasilan Penelitian tindakan kelas dinilai dengan 

mengukur tingkat ketuntasan nilai yang diperoleh peserta didik secara keseluruhan dari setiap siklus 

hingga siklus terakhir. Berdasarkan uraian data penelitian diatas telah menunjukkan penerapan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan keterampilan servis bawah permaianan bola voli 

peserta didik kelas X di SMK Negeri 7 Semarang. Sejalan dengan pernyataan Adisjam & Saparia (2023) 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya adaptasi proses pembelajaran agar sesuai dengan 

kebutuhan belajar setiap individu.  

Pembelajaran berdiferensiasi dinilai mampu menjadi solusi metode pembelajaran masa kini 

yang sesuai dengan keadan dan kebutuhan belajar peserta didik. Proses pembelajaran tidak lagi berpusat 

pada guru tapi berpusat pada peserta didik. Peserta didik memiliki kebebaan dalam menentukan metode, 

media, dan gaya belajar masing-masing. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung, 

mengarahkan, dan membantu proses pembelajaran. Kreativitas dan potensi diri peserta didik dapt dicpai 
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dengan adanya ruang dan kesempatan yang diberikan. Ruang yang dapat diberikan meliputi cara belajar 

individu/kelompok, belajar melalui pengalaman, memberi dan menerima motivasi, ikut dalam kegiatan 

langsung, serta belajar mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN  

Penenerapan Strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu meningkatkan keterampilan 

psikomotor peserta didik, seperti servis materi bola voli. Hasil belajar peserta didik meningkat. Pada 

pra-siklus, mereka memiliki ketuntasan nilai 41,67% dan nilai rata-rata 67, dan ketuntasan nilai pada 

siklus kedua mencapai 80,56% dengan nilai rata-rata kelas 84. Peserta didik yang memiliki nilai tuntas 

hanya 15 pada awal siklus dan meningkat menjadi 29 pada siklus kedua. 

. Pembelajaran berdiferensiasi dianggap dapat menyelesaikan masalah proses belajar yang 

berkaitan dengan keanekaragaman minat dan kemampuan siswa. Pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Ini memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan potensi dan minat mereka sendiri dengan menggunakan metode belajar yang mereka 

pilih. Dapat di simpulkan bahwa di SMK Negeri 7 Semarang, keterampilan psikomotor peserta didik kelas 

X dapat ditingkatkan dengan menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi. 
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